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Abstract: This study aimed to describe the correlation between 
teachers' skills in managing classroom learning outcomes Fourth 
grade students in learning Indonesian at Elementary School 34 
Pontianak City. The method used in this research is descriptive 
method. The results showed that teachers' skills in managing 
classroom manage quite well in the amount of 77.65%. While the 
learning outcomes of students obtained an average value of 78.48. 
There is a strong relationship between teachers' skills in managing 
the classroom for student learning outcomes. This was proved by 
calculating the correlation coefficient of 0.749. This value is then 
compared with the r table at the level of 5% for the db N = 78 is 
0.331. Thus the count r> r of the table or 0.749> 0.331, which 
means that there is a correlation between teachers' skills in 
managing classroom learning outcomes Fourth grade students in 
learning Indonesian at Elementary School 34 Pontianak City. 
Keywords: Managing Classroom, Learning Outcomes 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan korelasi 
antara keterampilan guru dalam mengelola kelas terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam mengelola 
mengelola kelas tergolong baik yaitu sebesar 77,65 %. Sedangkan 
hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata 78,48. Terdapat 
hubungan yang kuat antara keterampilan guru dalam mengelola 
kelas terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan 
perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,749. Nilai tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan r tabel pada taraf 5 % untuk db 
N=78 adalah 0,331. Dengan demikian r hitung > dari r tabel atau 
0,749 > 0,331, yang berarti terdapat korelasi antara keterampilan 
guru dalam mengelola kelas terhadap hasil belajar siswa kelas IV 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota.   
Kata kunci: Mengelola Kelas, Hasil Belajar 
 
 
 
 
Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang bertujuan memberikan 
bekal kemampuan dasar pada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai 
pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan anggota umat manusia serta 
mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan formal di tingkat selanjutnya. 
Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan formal di tingkat dasar yang 
digunakan sebagai tempat belajar yang diharapkan dapat membentuk karakter dan 
jiwa anak. Dalam meningkatkan taraf  hidup bangsa Indonesia, agar bangsa 
semakin maju dan tidak tertinggal dari bangsa lain maka diperlukan pendidikan 
yang berkualitas.  Hal ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 1 yang menyatakan 
:Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional yang telah diatur dalam Undang-Undang tentang sistem pendidikan 
nasional di atas, maka perlu dilakukan proses pembelajaran yang bermakna bagi 
siswa. Salah satu pembelajaran di Sekolah Dasar adalah bahasa Indonesia, 
pembelajaran bahasa Indonesia mengembangkan empat aspek yaitu keterampilan 
membaca, keterampilan menulis, keterampilan menyimak dan keterampilan 
berbicara. Menurut BSNP (2006: 317), “Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya sastra Indonesia”.   
Dilingkungan kelas, guru merupakan faktor terpenting dalam 
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran, terutama dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia guru harus mampu menciptakan kondisi lingkungan atau ruang 
tempat berlangsungnya pembelajaran seoptimal mungkin, dengan kata lain 
seorang guru harus bisa mengelola kelasnya dengan baik. Mengingat pentingnya 
peranan  guru dalam mengelola kelas pada proses pembelajaran bahasa Indonesia, 
maka pengelolaan kelas menjadi satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan 
dengan siswa dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar. Dengan pengelolaan 
kelas yang baik dalam pembelajaraan bahasa Indonesia maka proses pembelajaran 
akan berlangsung secara efektif dan efesien sehingga hasil belajar yang akan 
diinginkan akan tercapai. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2010:174) bahwa, Setiap guru masuk kedalam kelas, maka saat itu pula ia 
memiliki dua masalah pokok, yaitu masalah pengajaran dan masalah manajemen. 
Masalah pengajaran adalah usaha membantu anak didik dalam mencapai tujuan 
khusus pengajaran secara langsung, sedangkan masalah manajemen adalah usaha 
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga 
proses belajar belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efesien.  
Guru harus mampu mengatasi masalah-masalah yang terjadi dikelasnya 
supaya tercipta kelas yang kondusif sehingga proses pembelajaran menjadi efektif 
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai 
tanggung jawab bukan hanya mengajar tetapi juga mengawasi, membimbing, 
serta mengarahkan siswanya, dalam hal ini guru memiliki andil yang sangat besar 
 
 
terhadap keberhasilan  pembelajaran di sekolah. Upaya tercapainya keberhasilan 
tujuan pembelajaran diperlukan keterampilan guru dalam mengelola kelas agar 
proses pembelajaran memungkinkan siswa untuk belajar seperti yang 
diungkapkan: Syahwani Umar dan Syambasril (2011:84), Mengelola kelas sangat 
erat hubungannya dengan penyediaan kondisi yang menguntungkan bagi siswa 
untuk belajar. Kegiatan mengelola kelas terjadi bersamaan dengan kegiatan 
mengelola pengajaran. Kegiatan ini mengisyaratkan bahwa guru perlu 
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dengan upaya mendisiplinkan 
diri, menciptakan iklim belajar yang sehat. Suatu kegiatan mengelola kelas yang 
penuh kedisplinan yang efektif akan melibatkan guru dan siswa dalam kegiatan 
belajar-mengajar yang serius dan bebas dari gangguan. 
Keterampilan mengelola kelas di atas merupakan hal yang terpenting 
dalam suatu proses pembelajaran  agar tercipta pembelajaran yang aktif dan 
efesien demi tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Moh. User Usman 
(1997:97) “Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi 
terjadinya proses belajar-mengajar yang efektif”. “Gagalnya seorang guru 
mencapai tujuan pengajaran sejalan dengan ketidakmampuan guru mengelola 
kelas. Indikator dari kegagalan ini seperti prestasi belajar siswa rendah, tidak 
sesuai standar atau batas ukuran yang ditentukan”, (Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain, 2010:194). Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
guru mampu mengelola kelasnya dengan baik, karena kelas yang baik adalah 
kelas yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan efesien. 
Dengan demikian tujuan pembelajaran dapat tercapai seperti peningkatan hasil 
belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian 
yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan 
siswa. Apabila guru kurang mampu mengelola kelasnya dengan baik maka proses 
pembelajaran akan terganggu dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai, karena 
tidak terciptanya pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar sehingga 
tingkat penguasaan siswa akan rendah.    
Dari hasil observasi awal peneliti di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota bahwa berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas IV yaitu 70. Dengan melihat nilai murni ulangan tengah 
semester ganjil di kelas IV yaitu di kelas IV A dan IV D, bahwa terdapat 
perbedaan jumlah siswa yang tuntas dan yang tidak tuntas pada kelas IV A dan IV 
D. Untuk kelas IV A jumlah siswa yang tuntas lebih sedikit dibandingkan dengan 
jumlah siswa yang tidak tuntas, sedangkan untuk kelas IV D jumlah siswa yang 
tuntas lebih banyak dibanding jumlah siswa yang tidak tuntas. Berdasarkan 
temuan di lapangan, masalah yang dihadapi kedua kelas sama yaitu kondisi proses  
pembelajaran di kelas kurang kondusif seperti ada beberapa siswa sibuk dengan 
aktifitasnya sendiri, tidak menyimak dan memperhatikan guru yang sedang 
menjelaskan materi, bahkan membuat suasana kelas menjadi ribut. Hal ini tentu 
akan mengakibatkan sulitnya guru dalam mengelola dan membagi perhatian  ke 
seluruh kelas sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan efesien. 
Selain itu, ketika menyampaikan materi guru kurang menegur siswa yang 
dianggap menggangu terutama siswa yang duduk dibelakang, hal ini 
menyebabkan siswa lain ikut terpengaruh dan menyebabkan kurang konsentrasi 
 
 
dalam  belajar. Seharusnya agar terciptanya pembelajaran yang kondusif guru 
harus mampu mengelola kelasnya dengan baik supaya terciptanya pembelajaran 
yang efektif dan efesien sehingga mampu memperoleh hasil belajar yang 
maksimal, karena pengelolaan kelas yang baik merupakan prasyarat mutlak bagi 
terjadinya proses pembelajaran. Berangkat dari permasalahan di atas, membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti dan menganalisis lebih jauh di sekolah ini 
mengenai korelasi antara keterampilan guru dalam mengelola kelas terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 
umum dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat korelasi antara keterampilan 
guru dalam mengelola kelas terhadap hasil belajar siswa kelas IV dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota?  
Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis yaitu: Hipotesis Alternatif 
(Ha) yaitu: Terdapat korelasi yang signifikan antara keterampilan guru dalam 
mengelola kelas terhadap hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dan Hipotesis nol (H0) yaitu: Tidak terdapat korelasi yang signifikan 
antara keterampilan guru dalam mengelola kelas terhadap hasil belajar siswa kelas 
IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:8), “Pengelolaan adalah 
penyelenggaraan atau pengurusan agar suatu yang dikelola dapat berjalan dengan 
lancar, efektif, dan efesien”. Depdikbud (dalam Maman Rachman, 1999:11) 
mengartikan “Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada 
semua hal yang terlibat, dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan”. 
Menurut Sri Anitah W, dkk (2008:8.36), Pengelolaan adalah kegiatan yang 
bertujuan untuk menciptakan, memelihara atau mengembalikan kondisi yang 
memungkinkan terjadinya kegiatan pembelajaran yang efektif, seperti membuat 
aturan/tata tertib kelas atau mengembangkan hubungan yang sehat dan akrab 
antara guru-siswa dan siswa-siswa. Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa 
pengelolaan merupakan proses mendesain dan memelihara lingkungan, 
maksudnya guru dapat menata dan menciptakan lingkungan belajar seoptimal 
mungkin sehingga siswa dapat belajar dengan tenang, dapat mengatur lingkungan 
belajar sehingga terciptanya proses belajar mengajar yang terjalin hubungan sosial 
antara guru-siswa dan siswa-siswa melalui penyelenggaraan yang individunya 
bekerja bersama dalam kelompok agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan 
dengan lancar, efektif, dan efesien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Kelas (dalam arti umum) menurut Maman Rachman (1999:11) 
“Menunjuk kepada pengertian sekelompok siswa yang ada pada waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula”, sedangkan menurut 
Hadari Nawawi (dalam Ali Rohmad, 2009:69), “Kelas adalah suatu masyarakat 
kecil yang merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai suatu 
kesatuan diorganisir menjadi unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan”. 
Jadi, kelas adalah sekelompok siswa yang diorganisir untuk memperoleh pelajaran 
dari guru yang sama dalam waktu yang sama pula yang kreatif untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
 
 
Beberapa definisi pengelolaan kelas menurut para ahli. “Pengelolaan 
kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar 
mengajar atau yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal 
sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan”, Suharsimi 
Arikunto (dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2010:177). Menurut 
Maman Rachman (1999:13), “Manajemen kelas adalah segala usaha yang 
diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai 
dengan kemampuan”. Sedangkan menurut Syahwani Umar dan Syambasril 
(2011:84) yang dimaksud dengan keterampilan mengelola kelas adalah “Suatu 
kegiatan yang dilaksanakan guru untuk menciptakan  dan memelihara kondisi 
belajar yang optimal serta mengembalikan kondisi belajar yang terganggu”. 
Dari definisi di atas, yang dimaksud dengan pengelolaan kelas adalah 
usaha atau tindakan  yang dilakukan oleh guru dalam rangka menyediakan kondisi 
dalam proses pembelajaran agar berlangsung efektif dan teratasi serta dapat 
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuannya 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Menurut Sudirman N (dalam Ali Rohmad, 2009:73-74),  secara umum 
tujuan pengelolaan kelas adalah: Penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam 
kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam 
kelas. Fasilitas itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja, terciptanya 
lingkungan sosial yang memberikan kepuasan, sarana disiplin, perkembangan 
intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada siswa. Menurut  Suharsimi 
Arikunto (dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2010:178), tujuan 
pengeloaan kelas adalah “Agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib 
sehingga dapat tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien”.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:68), “Pengelolaan kelas meliputi 
dua hal, yaitu: 
1) Pengelolaan yang menyangkut siswa, 
2) Pengelolaan fisik (ruangan, perabot, dan alat pengajaran)”. 
Menurut Maman Rachman (1999:116-131) bahwa pengelolaan kelas 
meliputi: 
1) Pengelolaan kelas dari segi kondisi fisik meliputi: 
a. Ruangan tempat berlangsungnya pembelajaran 
i.Ukuran ruangan kelas 8 m x 7 m. 
ii.Dapat memberikan keleluasaan gerak, komunikasi pandangan dan 
pendengaran. 
iii.Cukup cahaya dan sirkulasi udara. 
iv.Pengaturan perabot agar memungkinkan guru dan siswa dapat 
bergerak leluasa. 
v.Daun jendela tidak mengganggu lalu lintas. 
b. Pengaturan tempat duduk 
i.Pola berderet atau berbaris-berjajar 
ii.Pola susunan berkelompok 
iii.Pola formasi tapal kuda 
iv.Pola lingkaran atau persegi 
 
 
c. Ventilasi dan pengaturan cahaya 
Suhu, ventilasi dan penerangan (kendatipun guru sulit mengaturnya karena 
sudah tersedia) adalah asset terpenting untuk terciptanya suasana belajar 
yang nyaman. Oleh karena itu, ventilasi harus cukup menjamin kesehatan 
siswa. 
d. Pengaturan tempat penyimpanan barang-barang 
Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat khusus yang mudah 
dicapai kalau segera diperlukan dan akan dipergunakan bagi kegiatan 
belajar. 
2) Pengelolaan Kelas dari Segi Kondisi Sosio-Emosional 
Kondisi sosio-emosional akan mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap proses belajar mengajar, kegairahan dan efektivitas tercapainya tujuan 
pengajaran. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:185-186), 
Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam pengelolaan kelas, prinsip-
prinsip pengelolaan kelas dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Hangat dan antusias 
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang 
hangat dan akrab dengan anak didik selalu menunjukkan antusias pada 
tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan 
pengelolaan kelas. 
2) Tantangan 
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang menantang 
akan meningkatkan gairah anak didik untuk belajar sehingga mengurangi 
kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang. Dan juga, akan 
dapat menarik perhatian anak didik dan dapat mengendalikan gairah belajar 
mereka. 
3) Bervariasi 
Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya mengajar guru, pola interaksi 
guru dan anak didik akan mengurangi munculnya gangguan, meningkatkan 
perhatian anak didik. Apalagi bila penggunaannya bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan sesaat. Kevariasian dalam penggunaan apa yang disebutkan di atas 
merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan 
menghindari kejenuhan. 
4) Keluwesan 
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat 
mencegah kemungkinan munculnya gangguan anak didik serta menciptakan 
iklim belajar mengajar yang efektif. Keluwesan pengajaran dapat mencegah 
munculnya gangguan seperti keributan anak didik,  tidak ada perhatian, tidak 
mengerjakan tugas,  dan sebagainya. 
5) Penekanan pada hal-hal yang positif 
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan pada 
hal-hal positif dan menghindari pemusatan perhatian anak didik pada hal-hal 
negatif. Penekanan pada hal yang positif, yaitu penekanan yang dilakukan guru 
terhadap tingkah laku anak didik yang positif daripada mengomeli tingkah laku 
yang negatif. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatan 
 
 
yang positif, dan kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang dapat 
mengganggu jalannya proses belajar mengajar. 
6) Penanaman disiplin diri 
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat mengembangkan 
disiplin diri sendiri. Karena itu, guru sebaiknya selalu mendorong anak didik 
untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi 
teladan mengenai pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi, 
guru harus disiplin dalam segala hal bila bila ingin anak didiknya ikut 
berdisiplin dalam segala hal. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:186) bahwa, 
Komponen-komponen pengelolaan kelas pada umumnya dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan 
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif) dan keterampilan 
yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang optimal.  
Menurut Maman Rachman (1999:94) Serangkaian langkah kegiatan 
manajemen kelas mengacu kepada: (1) Tindakan pencegahan (preventif) dengan 
tujuan menciptakan kondisi pembelajaran yang menguntungkan, dan (2) Tindakan 
korektif yang merupakan tindakan koreksi terhadap tingkah laku menyimpang 
yang dapat mengganggu kondisi optimal dari proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung.  
Menurut Maman Rachman (1999:96-98) bahwa, Tindakan pencegahan 
(preventif) adalah tindakan yang dilakukan sebelum munculnya tingkah laku yang 
menyimpang yang mengganggu kondisi optimal berlangsungnya pembelajaran. 
Keberhasilan dalam tindakan pencegahan merupakan  salah satu indikator 
keberhasilan manajemen kelas. Konsekuensinya adalah guru dalam menentukan 
langkah-langkah dalam rangka manajemen kelas harus merupakan langkah yang 
efektif dan efesien untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Adapun 
langkah-langkah pencegahannya sebagai berikut: 
a. Peningkatan kesadaran diri sebagai guru 
Langkah peningkatan kesadaran diri sebagai guru merupakan langkah yang 
srtategis dan mendasar, karena dengan dimilikinya kesadaran ini akan 
meningkatkan rasa tanggung jawab dan rasa memiliki yang merupakan modal 
dasar bagi guru dalam melaksanakan tugasnya. Implikasi adanya kesadaran diri 
sebagai guru akan tampak pada sikap guru yang demokratis, sikap yang stabil, 
kepribadian yang harmonis,  dan berwibawa. Penampakan sikap seperti ini 
akan menumbuhkan respon dan tanggapan positif dari para peserta didik. 
b. Peningkatan kesadaran peserta didik 
Interaksi positif antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran 
terjadi apabila dua kesadaran, kesadaran guru dan peserta didik bertemu. 
Kurangnya kesadaran peserta didik akan menumbuhkan sikap marah, mudah 
tersinggung,  yang pada giliran memungkinkan peserta didik melakukan 
tindakan-tindakan yang kurang terpuji yang dapat mengganggu kondisi optimal 
dalam rangka pembelajaran. Untuk meningkatkan kesadaran peserta didik, 
maka kepada mereka perlu dilaksanakan hal-hal berikut: (1) memberitahukan 
akan hak dan kewajiban sebagai peserta didik, (2) memperhatikan kebutuhan, 
keinginan, dan dorongan peerta didik, (3) menciptakan suasana saling 
 
 
pengertian, saling menghormati, dan rasa keterbukan antara guru dan peserta 
didik. 
c. Sikap polos dan tulus dari guru 
Peran sangat besar dan berpengaruh dalam menciptakan kondisi optimal proses 
pembelajaran.  Oleh karena itu,  guru hendaknya bersikap polos dan tulus 
terhadap para peserta didik. Sikap ini mengandung makna bahwa guru dalam 
segala tindakan apa adanya. Sikap dan tingkah laku seperti itu sangat 
membantu dalam memanajemeni kelas. Guru dengan sikap dan kepribadiannya 
sangat mempengaruhi lingkungan belajar, karena tingkah laku, cara menyikapi, 
dan tindakan guru merupakan stimulus yang akan direspon atau diberikan 
reaksi oleh para peseta didik. 
d. Mengenal dan menemukan alternatif pengelolaan 
Untuk mengenal dan menemukan alternatif pengelolaan, langkah ini 
menuntut guru: (1) melakukan identifikasi berbagai penyimpangan tingkah 
laku peserta didik yang sifatnya individual maupun kelompok. Penyimpangan 
pesrta didik baik individual maupun kelompok tersebut termasuk 
penyimpangan yang disengaja dilakukan peserta didik yang hanya sekedar 
untuk menarik perhatian guru atau teman-temannya. (2) mengenal berbagai 
pendekatan dalam manajemen kelas. Guru hendaknya berusa menggunakan 
pendekatan manajemen kelas yang dianggap tepat untuk mengatasi suatu situsi 
atau menggantinya dengan pendekatan yang dipilihnya. (3) mempelajari 
pengalaman guru-guru lainnya yang gagal atau berhasil sehngga dirinya 
memiliki alternati yang bervariasi dalam menangani berbagai problema 
manajemen kelas. 
e. Menciptakan kontrak sosial 
Penciptaan kontrak sosial pada dasarnya berkaitan dengan “standar 
tingkah laku” yang diharapkan seraya memberi gambaran tentang fasilitas 
beserta keterbatasannya dalam memenuhi kebutuhan peserta didik. Pemenuhan 
kebutuhan tersebut sifatnya individual maupun kelompok dan memenuhi 
tuntutan dan kebutuhan sekolah. 
Menurut Maman Rachman (1999:99-101) menyatakan bahwa, pada 
dasarnya langkah-langkah prosedur dimensi penyembuhan adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah 
Guru pada langkah ini melakukan kegiatan untuk mengenal atau mengetahui 
masalah-masalah manajemen kelas yang timbul dalam kelas. Berdasarkan 
masalah tersebut guru mengidentifikasi jenis-jenis penyimpangan sekaligus 
mengetahui latar belakang yang membuat peserta didik melakukan 
penyimpangan tersebut. 
b. Menganalisis masalah 
Guru pada langkah ini berusa menganalisis penyimpangan peserta didik dan 
menyimpulkan latar belakang dan sumber-sumber dari penyimpangan itu. 
Setelah diketemukan hal-hal yang berkaitan dengan penyimpangan tersebut 
guru kemudian melanjutkan usahanya yaitu menentukan alternatif-alternatif 
penanggulangan atau penyembuhan penyimpangan itu. 
 
 
 
 
c. Menilai alternatif-alternatif pemecahan 
Guru pada langkah ini adalah menilai dan memilih alternatif pemecahan 
masalah berdasarkan sejumlah alternatif mana yang paling tepat untuk 
menanggulangi penyimpangan peserta didik tersebut. Sesudah terpilih 
alternatif pemecahan dianggap tepat, selanjutnya guru melaksanakan alternatif 
pemecahan itu. 
d. Mendapatkan balikan 
Guru pada langkah ini yang didahului dengan langkah monitoring,  melakukan 
kegiatan kilas balik. Kegiatan kilas balik ini dimaksudkan untuk menilai 
keampuhan pelaksanaan dari alternatif pemecahan yang dipilih untuk mencapai 
sasaran yang sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan kilas balik dapat 
dilaksanakan dengan mengadakan pertemuan dengan peserta didik. 
Jadi dalam mengelola kelasnya, langkah-langkah yang harus 
diperhatikan oleh guru yaitu: peningkatan kesadaran diri sebagai guru,  
peningkatan kesadaran peserta didik, sikap polos dan tulus dari guru, mengenal 
dan menemukan alternatif pengelolaan, menciptakan kontrak sosial, 
mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah, menilai alternatif-alternatif 
pemecahan dan mendapatkan balikan.  
Menurut Sri Anitah, dkk (2007: 2.19) mengungkapkan, Hasil belajar 
merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar. Hasil 
belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan tingkah 
laku yang baru dari siswa yang besipat menetap, fungsional, positif, dan disadari. 
“Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang 
dilakukan dalam waktu tertentu” (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009:14). 
Selanjutnya Benjamin S. Bloon  (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009:14)  
berpendapat bahwa “Hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua macam 
yaitu pengetahuan dan keterampilan”. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah hasil akhir ataupun suatu kompetensi yang telah diperoleh siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Sri Anitah, dkk (2007: 2.7) menjelaskan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu sebagai berikut : (a) Faktor dari dalam diri siswa  
Seperti minat, bakat, usaha, motivasi, dan kebiasaan siswa. (b) Faktor dari luar 
siswa yang mempengaruhi hasil belajar lingkungan fisik dan non-fisik, 
lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah, guru, dan teman 
sekolah. 
Menurut Puji Sentosa, dkk (2009: 11) bahasa merupakan alat komunikasi 
antar anggota masyarakat berupa lambang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat 
ucap manusia. Bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi antar anggota 
masyarakat terbagi atas dua unsur utama yakni bentuk (arus ujaran) dan makna 
(isi). 
Menurut Yusi Rosdiana (2008: 14) bahasa adalah sistem lambang bunyi 
arbitrer (manasuka) yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk 
bekeja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri. 
 
 
Jadi disini dapat disimpulkan bahasa adalah alat komunikasi yang 
dilakukan oleh sekelompok masyarakat yang mempunyai makna tertentu.  
Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa memiliki 
kemampuan di antaranya: 1)berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai 
dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, 2) menghargai dan 
bangga dalam menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 
bahasa negara, 3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 4) menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial, 5) 
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa, dan 6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. (BSNP 2006: 317) 
Dari komponen Kurikulum Berbasis Kompetensi mata pelajaran bahasa 
Indonesia SD, guru atau pelaksana pendidikan lainnya diharapkan dapat 
mengembangkan empat aspek pembelajaran yakni menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. 
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
korelasi antara keterampian guru dalam mengelola kelas terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang: 
(1) keterampilan guru dalam mengelola kelas pada kegiatan awal, inti dan akhir  
dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV di SDN 34 Pontianak Kota, (2) 
hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SDN 34 
Pontianak Kota, (3) korelasi antara keterampilan guru dalam mengelola kelas 
terhadap hasil belajar  siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SDN 34 Pontianak Kota. 
 
METODE 
Penelitian di lakukan di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota yang 
berada di Jalan Prof. M. Yamin. Penelitian dilaksanakan di kelas IV A dan IV D 
yang berjumlah 78 siswa yang terdiri dari kelas IV A 39 siswa dan kelas IV D 39 
siswa. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 6 sampai 16 November 2012. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:67), “Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan lain-lain), pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”.  
Bentuk penelitian ini adalah studi hubungan (interrelationship studies) 
yaitu untuk mengetahui hubungan keterampilan guru dalam mengelola kelas 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A dan IV D 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota yang berjumlah 78 orang yang terdiri 
dari kelas IV A berjumlah 39 siswa dan kelas IV D berjumlah 39 siswa.  
 
 
Dalam penelitian ini teknik yang dianggap tepat untuk pengumpulan data, 
yaitu: (1) Teknik observasi langsung,  (2) Teknik komunikasi tidak langsung, (3) 
Teknik pengukuran. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang akan digunakan, maka alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah (1) Lembar observasi, (2) Angket,(3) 
Lembar soal tes formatif. 
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai kevalidan yang tinggi, 
dan sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti mempunyai validitas yang 
rendah. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas konstrak. 
Instrumen disusun berdasarkan teori yang relevan kemudian melalui konsultasi 
dan atas persetujuan dosen pembimbing sampai alat ukur yang berupa angket 
tersebut dianggap sudah memenuhi syarat dari segi validitas. Setelah itu 
instrumen penelitian tersebut diujikan kepada 30 orang. Setelah data terkumpul, 
dilakukan pengecekan agar diketahui bahwa apakah instrumen tersebut dapat 
dikatakan valid atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus 
Pearson Moment menurut Sugiyono (2012:255) yaitu sebagai berikut: 
rxy =  
 𝒙𝒚
   𝒙𝟐    𝒚𝟐 
 
Hasil dari korelasi tersebut dibandingkan dengan r kritis yaitu sebesar 
0,30. Seperti pendapat Sugiyono (2012:188) yang menyatakan bahwa, “Syarat 
minimum untuk diangap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,30. Jadi kalau 
korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,30 maka butir dalam 
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid”. 
Kemudian untuk pengumpulan data tentang variabel X (keterampilan guru 
mengelola kelas), setelah kuesioner disusun dan dilakukan uji coba pada 30 orang 
siswa di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan, hasil uji coba itu kemudian 
dicari realibilitasnya. Pertama yang harus dilakukan adalah mencari r Product 
Moment, rumus korelasi Product Moment yang digunakan menurut Awalluddin, 
dkk (2009:3-15) yaitu sebagai berikut: 
 
rxy = 
𝑵  𝑿𝒀 −  𝑿 ( 𝒀)
  𝑵  𝑿𝟐 −( 𝑿)𝟐  𝑵  𝒀𝟐 −( 𝒀)𝟐 
 
 
Harga X dan Y baru merupakan koefisien korelasi antara kedua belah tes. 
Untuk melihat estimasi reliabilitas keseluruhan yaitu ri dilakukan dengan formula 
Spearman Brown (Sugiyono, 2012:185) sebagai berikut: 
 
ri  =  
𝟐  𝒓𝒃 
𝟏+𝒓𝒃
 
 
Untuk dapat menjawab masalah penelitian dan mendapatkan kesimpulan 
hasil penelitian, maka data yang diperoleh akan dianalisa dan diolah menjadi 
proses pengolahan data. Pengolahan data yang akan digunakan adalah (1) Tentang 
keterampilan guru dalam mengelola kelas dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas IV berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang telah diberi bobot 
(transformasi data kualitatif ke kuantitatif), (2) Tentang hasil belajar siswa dalam 
 
 
pembelajaran bahasa Indonsia kelas IV dilihat dari nilai tes formatif yang 
diberikan oleh guru, setelah data diperoleh kemudian dihitung dengan 
menggunakan rata-rata perhitungan Mean menurut Nana Sudjana (2010:109) 
𝐗  =   
 𝐗
𝐍
 , (3) Tentang korelasi antara keterampilan guru dalam mengelola kelas 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
peneliti menggunakan rumus product moment menurut Suharsimi Arikunto 
(2006: 274), adalah sebagai berikut: 
 
rxy = 
𝑵  𝑿𝒀 −  𝑿 ( 𝒀)
  𝑵  𝑿𝟐 −( 𝑿)𝟐  𝑵  𝒀𝟐 −( 𝒀)𝟐 
 
Untuk menginterpretasi hasil hitung koefisien korelasi (r), yaitu ingin 
mengetahui seberapa besar tingkat hubungan variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y) atau penggunaan media (X) dengan hasil belajar siswa (Y) sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku sebagai berikut: 
Tolak ukur perhitungan korelasi 
Interval Koofisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,1,99 
0,20 - 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang  
Kuat  
Sangat kuat 
(Sugiyono (2011: 184)) 
Kriteria pengujian hipotesisnya menurut Anas Sudijono (2003: 181) adalah 
sebagai berikut: (a) Jika rxy hitung > rxy tabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 
yang berarti ada korelasi positif antara keterampilan guru dalam mengelola kelas 
terhadap hasil belajar  siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia, (b) 
Jika rxy hitung < rxy tabel maka Ha ditolak dan H0 diterima yang berarti tidak 
ada korelasi positif antara keterampilan guru dalam mengelola kelas terhadap 
hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis angket keterampilan guru dalam mengelola kelas 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia maka hasil yang diperoleh dari 
keterampilan guru dalam mengelola kelas dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
berjumlah 5040 dengan persentase 77,65% termasuk kategori baik.  
Nilai hasil belajar berupa rata-rata nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia yaitu sebesar 6044 dengan rata-rata 78,48 yang 
dikategorikan baik. (1)Sebanyak 34 siswa atau 46,57% hasil belajar siswa 
termasuk ke dalam kategori A (sangat baik). (2) Sebanyak  36 siswa atau 42,46% 
hasil belajar siswa termasuk ke dalam kategori B (baik). (3) Sebanyak 6 siswa 
atau 8,21% hasil belajar siswa termasuk ke dalam kategori C (cukup). (4) 
Sebanyak 1 siswa atau 2,73% hasil belajar siswa termasuk ke dalam kategori D 
(kurang). 
Dari perhitungan statistik, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,49. 
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi, maka nilai tersebut selanjutnya 
 
 
dibandingkan dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% yaitu dengan N=78 
adalah 0,3319. Dengan demikian r hitung >dari r tabel atau 0,49 > 0,3319. 
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasi yang diperoleh, maka 
interpretasi dari koefisien korelasi antara keterampilan guru dalam mengelola 
kelas terhadap hasil belajar siswa diukur dengan tabel interprestasi koefisien 
korelasi maka korelasi tersebut termasuk pada kategori yang kuat karena berada 
direntang 0,600 – 0,799. Berdasarkan hasil perhitungan ini, berarti Hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (H0) ditolak karena r hitung lebih besar 
dari r tabel pada taraf signifikan 5% (0,49 > 0,3319). Dari perhitungan ini 
membuktikan bahwa terdapat korelasi positif antara keterampilan guru dalam 
mengelola kelas terhadap hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
SIMPULAN  
Sesuai dengan analisis data yang dilakukan untuk menjawab 
permasalahan dan rumusan hipotesis, maka dapat diambil simpulan secara umum 
bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara keterampilan guru 
dalam mengelola kelas terhadap hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota, Simpulan secara 
khusus dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Keterampilan guru dalam mengelola 
kelas terhadap hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota memperoleh hasil yang cukup baik. 
Hal ini berdasarkan dari hasil penyebaran angket yaitu dengan rata-rata persentase 
77,65 %. (2) Hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan keterampilan guru dalam 
mengeola kelas memperoleh hasil yang baik yaitu dengan nilai rata-rata yang 
diperoleh 77,48. (3) Terdapat hubungan yang kuat antara keterampilan guru dalam 
mengelola kelas terhadap hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Hal ini diketahui dari 
perhitungan koefisien korelasi yaitu sebesar 0,749. Dalam penelitian ini Hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (H0) ditolak karena r hitung 0,749 lebih 
besar dari r tabel N= 78 adalah 0,3319 pada taraf signifikan 5% (0,749 > 0,3319). 
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